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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab dan 
upaya mengatasi anak putus sekolah di Desa Sabing Kecamatan Teluk 
Keramat Kabupaten Sambas. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif dengan analisis deskriptif. Alat pengumpulan data adalah 
menggunakan pedoman observasi, dan wawancara serta dokumentasi. 
Hasil penelitian adalah (1) penyebab anak putus sekolah, ditandai 
dengan kondisi ekonomi yang kurang, tingkat pendidikan orang tua 
yang rendah, keinginan anak membantu orang tua bekerja, dan karena 
pengaruh teman sebaya. (2) upaya mengatasi anak putus sekolah masih 
kurang, ditandai dengan kurangnya motivasi dan bantuan dari orang 
tua dalam proses belajar anak, kurangnya pengawasan dan dorongan 
orang tua, orang tua juga membiarkan anak bekerja membantu 
meringankan beban pekerjaan orang tua, namun orang tua tidak 
memanjakan anak dengan memberikan uang jajan yang berlebihan. 
Kata kunci: Anak, Putus Sekolah 
 
Abstract: The aim of this study is to determine the causes and efforts 
of school dropout prevention in Desa Sabing Kecamatan Teluk 
Keramat Kabupaten Sambas. Using the methode qualitative with 
analysis descriptive, the collecting data using the tools  with the 
observation guideline, while the interview and documentation.  In this 
result from the research is  (1) Causes of school drop out, sign the poor 
economic conditions, the education parents  very low , child's  there 
hope to helps parents work, and  peer influence (2) Effort overcome 
drop out children still less sign with the very low motivation and very 
lack the support froms the parent to the learning process of the 
children, lack of supervision and encouragement from the  parents,  the 
parents let children help ease the burden of parent work, but parents do 
not spoil the child which  giving excessive pocket money. 
 
Keywords: Children, Drop Out 
 
 
 
 
2 
 
 
 
endidikan merupakan kebutuhan bagi anak untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya, sehingga orang tua akan berupaya keras untuk dapat memenuhi 
kebutuhan anak mengikuti jenjang pendidikan hingga pada jenjang yang tinggi. 
Menurut Ahmadi (2004: 90), keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama 
dikenalkan kepada anak, atau dapat dikatakan bahwa seorang anak itu mengenal 
kehidupan sosial itu pertama-tama di dalam lingkungan keluarga. Pendidikan di 
kenalkan pertama kali dalam lingkungan keluarga, dan merupakan tanggung 
jawab orang tua untuk memberikan pendidikan kepada anaknya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pasal 7 ayat (2) “orang 
tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan pendidikan dasar 
kepada anaknya”. 
Namun, dalam kehidupan sehari-hari, banyak ditemui anak yang 
seharusnya menikmati masa-masa sekolah tetapi lebih memilih untuk berhenti 
putus sekolah. Menurut Suyanto, (2012: 361) seorang siswa dikatakan putus 
sekolah apabila ia tidak dapat menyelesaikan program suatu sekolah secara utuh 
yang berlaku sebagai suatu sistem. Fenomena anak putus sekolah dapat terjadi di 
perkotaan maupun pedesaan. 
Adapun fenomena anak putus sekolah juga terjadi di Desa Sabing, 
Kecamatan Teluk Keramat, Kabupaten Sambas. Berdasarkan pra riset yang telah 
peneliti lakukan yang pada tanggal 23-25 Februari 2016, terdapat anak di Desa 
Sabing yang mengalami putus sekolah dengan berbagai alasan. Anak berhenti 
sekolah di tingkat SMP dengan alasan di olok temannya, kemudian ada juga yang 
berhenti sekolah dengan alasan kelelahan, hal ini terjadi karena kurangnya 
motivasi dari orang tua kepada anak, karena orang tua sibuk dengan pekerjaannya 
dan kurang memperhatikan pendidikan anak. Terdapat juga anak yang ingin 
melanjutkan sekolah ke tingkat SMP namun orang tuanya tidak mau 
menyekolahkannya dengan alasan tidak ada biaya. Padahal anak tersebut adalah 
anak bungsu, kedua orang tuanya beserta satu orang kakak laki-lakinya masih 
mampu bekerja untuk membiayainya ke tingkat SMP. Terdapat pula anak yang 
lebih memilih bekerja untuk membantu orang tua bekerja di rumah maupun di 
kebun, bahkan ada yang bekerja ke luar daerah bersama orang tuanya. 
Berikut data anak di Desa Sabing, Kecamatan Teluk Keramat, Kabupaten 
Sambas yang mengalami putus sekolah: 
 
Tabel 1 
Data Anak Putus Sekolah di Desa Sabing Tahun 2014-2016 
No                                    Jenjang Putus Sekolah                  Jumlah (Orang) 
1                                           SD/sederajat                                            23 
2                                           SMP/sederajat                                         15 
3                                           SMA/sederajat                                         5 
Sumber: SDN 26 Sabing, SMPN 5 Teluk Keramat, dan Kantor Desa Sabing tahun 
2017 
Dari tabel 1, dapat di lihat bahwa terdapat  43  anak di Desa Sabing yang 
mengalami putus sekolah baik di tingkat SD/sederajat, SMP/sederajat, maupun 
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SMA/sederajat. Adapun alasan mereka putus sekolah yaitu faktor ekonomi, 
kondisi jalan, keinginan membantu orang tua, kurangnya minat dan motivasi. 
Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis pada Anak Putus Sekolah di Desa Sabing 
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas. 
METODE PENELITIAN 
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Menurut Patton (dalam Samiaji Sarosa, 2012: 7), penelitian kualitatif 
adalah “penelitian yang mencoba memahami fenomena dalam seting dan konteks 
naturalnya (bukan di dalam laboratorium) dimana peneliti tidak berusaha untuk 
memanipulasi fenomena yang diamati”. Sanjaya (2013: 59) mendeskripsikan 
metode deskriptif sebagai “suatu penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta dan sifat populasi tertentu”. 
Lokasi penelitian berada di Desa Sabing, Kecamatan Teluk Keramat, 
Kabupaten Sambas. Oleh karena itu, lokasi penelitian dalam penelitian ini 
berdasarkan tempat ditemukannya anak-anak yang mengalami putus sekolah, serta 
penyebab dan upaya mengatasi masalah anak putus sekolah tersebut. 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument. Menurut Sugiyono (2014: 
305-306), dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Sugiyono (2014: 308), sumber data primer adalah 
“sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Sumber 
dari data primer ini didapat oleh peneliti melalui informan-informan yang akan 
diwawancara, yang diwawancarai adalah orang tua yang memiliki anak putus 
sekolah, anak yang mengalami putus sekolah, serta Kepala UPT Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kecamatan Teluk Keramat berkaitan dengan pencarian informasi 
yang dapat mendukung penelitian dan tentu saja yang berkaitan dengan penyebab 
dan upaya mengatasi anak putus sekolah di Desa Sabing Kecamatan Teluk 
Keramat Kabupaten Sambas. Satori (2012: 103), sumber data sekunder adalah 
“sumber data yang tidak langsung diberikan kepada peneliti”. Sumber data 
sekunder diperoleh peneliti dari studi kepustakaan yang meliputi bahan-bahan 
dokumentasi, jurnal penelitian, buku-buku referensi yang mendukung untuk 
mengungkapkan kebenaran dalam penelitian ini yang berkaitan dengan penyebab 
dan upaya mengatasi anak putus sekolah di Desa Sabing. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan digunakan beberapa teknik 
diantaranya: observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Adapun alat-alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
pedoman observasi, pedoman wawancara dan alat dokumentasi. Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2014: 337) bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif di lakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu 
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Sugiyono 
(2014: 366), uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
(validityas interbal), transferability (validitas eksternal) dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian dilaksanakan di Desa Sabing, Kecamatan Teluk Keramat, 
Kabupaten Sambas. Observasi dilaksanakan 4 kali untuk setiap keluarga yang 
memiliki anak putus sekolah. Adapun yang diteliti sebanyak empat keluarga.  
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti sebanyak 4 kali, 2 dari 4 
informan merupakan keluarga yang memiliki keterbatasan dari segi ekonomi, 
sehingga menyebabkan anak memiliki keinginan membantu mereka untuk 
bekerja. Selain itu, tingkat pendidikan orang tua yang tergolong rendah (yaitu 
kebanyakan lulusan SD/sederajat) menyebabkan orang tua kurang mengetahui 
pentingnya pendidikan bagi anak. Kemudian, memiliki teman sebaya yang juga 
mengalami putus sekolah menyebabkan anak juga tidak merasa sayang untuk 
meninggalkan sekolah. 
Observasi pada keluarga pertama (tanggal 18 Mei-21 Mei 2016), keluarga 
Bapak Laswandi dan Ibu Rasidah, beliau menasihati anaknya agar tetap 
bersemangat untuk sekolah, walaupun harus menunggu tahun depan. Terutama 
untuk anak mereka Evi Liana, walaupun harus kuliah tahun depan, mereka 
berharap Evi bisa melanjutkan pendidikannya. Karena kondisi ekonomi yang 
kurang, Evi harus menunggu tahun depan untuk lanjut ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Perbedaan umur dengan adiknya Wulan yang hanya dua tahun, 
menyebabkan dia harus mengalah untuk melanjutkan sekolah, karena untuk tahun 
ini, adiknya juga melanjutkan sekolah ke tingkat  SMA, yang tahun lalu juga tidak 
melanjutkan sekolah, karena harus menunggu Evi lulus SMA terlebih dahulu. 
Keluarga Bapak Laswandi-Ibu Rasidah sudah memberikan dorongan dan bantuan 
kepada anaknya dalam belajar. Bapak Laswandi dan Ibu Rasidah juga mengawasi 
waktu belajar anak, tetapi jika ada PR, namun ketika tidak ada PR, maka anak 
bebas memilih untuk belajar atau tidak.   
Observasi pada keluarga kedua ( tanggal 24 Mei-27 Mei 2016), keluarga 
Bapak Wardi-Ibu Lilis memiliki penghasilan yang mencukupi untuk sehari-hari 
dan untuk biaya  pendidikan anaknya. Namun anaknya memutuskan untuk 
berhenti sekolah karena ingin membantu orang tuanya. Dua orang anak dari 
pasangan Bapak Wardi dan Ibu Lilis mengalami putus sekolah. Anak pertama 
mereka yang bernama Nanda  (kakak laki-laki Windi) mengalami putus sekolah 
ketika kelas 5 SD, karena tidak ada motivasi untuk bersekolah. Nanda ikut Bapak 
Wardi bekerja sebagai buruh sawit di Subah. Anak kedua yang bernama Windi 
mengalami putus sekolah ketika kelas 7 SMP. Anak kedua yang menjadi 
informan mengalami putus sekolah karena tidak tega melihat ibunya harus bekerja 
di kebun dan di rumah dan tidak ada yang mengasuh adiknya. Sebelum pergi ke 
sekolah, Windi selalu menitipkan adiknya ke rumah bibinya. Jika pada keluarga 
bapak Wardi-ibu Lilis, mereka kurang memberikan dorongan dan bantuan kepada 
anak. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan mereka tentang materi 
pelajaran anak. Ibu Lilis kurang memahami materi pelajaran sehingga beliau tidak 
bisa membantu anaknya jika mengalami kesulitan. Ibu Lilis juga kurang 
memberikan pengawasan ketika anak belajar, karena mereka tidur lebih cepat 
akibat kelelahan seharian bekerja. 
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Observasi pada keluarga ketiga ( tanggal 18 Juli-21 Juli 2016), keluarga 
Puriadi dan Asmala juga memiliki penghasilan yang cukup untuk membiayai 
pendidikan anak mereka, namun anak mereka lebih memilih untuk putus sekolah 
dan bekerja. Tiga orang anak dari pasangan Bapak Puriadi dan Ibu Asmala 
mengalami putus sekolah. Anak pertama yang bernama Asrul mengalami putus 
sekolah ketika kelas 8 SMP, anak kedua bernama Jefri mengalami putus sekolah 
ketika kelas 3 SD. Mereka bekerja di Malaysia, dan pulang sekitar 2 kali dalam 
setahun. Mereka bekerja di tempat yang berbeda dengan Bapak Puriadi. Anak 
ketiga, Seliana, mengalami putus sekolah ketika kelas 8 SMP. Alasan Seliana  
mengalami putus sekolah karena kondisi jalan yang becek, sehingga dia tidak 
mampu untuk berangkat ke sekolah dan memutuskan untuk berhenti di kelas 8 
SMP, pada saat semester dua, lebih tepatnya pada bulan Februari 2016. Dia 
bekerja membantu ibunya menyadap karet dan bekerja di rumah. Saat sekolah, dia 
menggunakan sepeda motor untuk berangkat. Namun karena kelelahan dengan 
kondisi jalan yang becek, terutama pada saat musim hujan, maka dia memutuskan 
berhenti sekolah. Jika pada keluarga Puriadi-Asmala, mereka kurang memberikan 
dorongan dan bantuan dalam proses belajar anak, dikarenakan Ibu Asmala kurang 
memahami materi pelajaran. Beliau juga kurang memberikan pengawasan serta 
memberikan kebebasan kepada anak apakah mau belajar atau tidak. Semuanya 
tergantung anak, bahkan Rendi lebih sering menonton televisi pada malam hari di 
bandingkan belajar, tapi tidak ada teguran dan nasihat dari Ibu Asmala. Ibu 
Asmala tidur awal, sekitar pukul 20.00 atau bahkan lebih awal lagi, sehingga 
tidak mengawasi apakah anaknya belajar atau tidak. 
Observasi pada keluarga keempat (tanggal 31 Desember 2016-3 Januari 
2017) Keluarga Bapak Asmadi-Karmila memiliki keterbatasan dalam ekonomi. 
Anak mereka, bernama Bela Dadila mengalami putus sekolah. Padahal Bela 
adalah anak yang berprestasi secara akademik, dia selalu mendapat ranking satu 
di sekolah. Dia juga mendapat beasiswa dari sekolah karena prestasinya. Namun, 
dia memutuskan sekolah karena keadaan ekonomi. Beasiswa yang diterima dari 
sekolah tidak mencukupi untuk keperluan sekolahnya, dan juga dia memiliki 3 
orang adik yang masih kecil. keluarga Asmadi-Karmila, mereka kurang 
memberikan dorongan dan bantuan dalam proses belajar anak, dikarenakan bapak 
Asmadi dan ibu Asmala kurang memahami materi pelajaran. Mereka bekerja 
sebelum anak bangun tidur dan selesai sekitar pukul 08.00. pada sore hari mereka 
ke kebun. Walaupun mereka menyuruh anak belajar, namun mereka tidak 
mengawasi secara langsung, karena mereka tidur awal akibat kelelahan seharian 
bekerja. Pada saat masih sekolah, Bela Dadila bekerja meringankan beban 
pekerjaan orang tuanya dengan membersihkan rumah serta mengasuh adiknya 
yang masih kecil. Uang jajan yang diberikan orang tua kepada Bela Dadila tidak 
mencukupi dia sekolah. Hal ini dikarenakan kondisi ekonomi. Kadang Bela 
Dadila tidak jajan ketika di sekolah. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Pembahasan Penyebab Anak Putus Sekolah 
Siswa dapat putus sekolah yang disebabkan oleh alasan-alasan yang 
berkaitan dengan sekolah, faktor ekonomi, keluarga, teman sebaya dan masalah 
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pribadi. Banyak siswa berhenti sekolah dan kemudian bekerja untuk memberi 
dukungan kepada keluarganya. Status sosioekonomi merupakan faktor utama dari 
latar belakang keluarga yang berkaitan sangat erat dengan putus sekolahnya 
seorang siswa. Siswa yang memiliki keluarga dengan kelas ekonomi rendah 
memiliki kecendrungan yang lebih tinggi untuk putus sekolah dibandingkan 
dengan keluarga dengan kelas ekonomi menengah. Kebanyakan remaja yang 
putus sekolah memiliki teman yang juga putus sekolah. Sebagai tambahan, siswa 
yang putus sekolah memperoleh nilai yang rendah di sekolah, lebih bermasalah 
dengan peraturan disiplin, kurang rajin dalam mengerjakan pekerjaan rumah, 
memiliki rasa percaya diri yang rendah, memiliki harapan pendidikan yang 
rendah, serta memiliki kontrol diri yang eksternal. (Santrock, 2003: 264-265). 
Menurut Rifa’I (2011: 203), yang melatarbelakangi anak putus sekolah yaitu 
“persoalan ekonomi karena orang tua tidak mampu membiayai anaknya untuk 
melanjutkan sekolah”. Kekuatan dan kekuasaan ekonomi mereka hanya mampu 
dipergunakan untuk biaya hidup sehari-hari. Muller (dalam Suyanto, 2012: 367), 
bahwa “rendahnya pendidikan dan wawasan orang tua dalam banyak hal akan 
memengaruhi cara orang tua tersebut memperlakukan anak-anaknya”. Kemudian 
menurut Suyanto (2012:  363), “bagi anak-anak dari keluarga miskin, putus 
sekolah ditengah jalan dan kemudian memilih segera bekerja atau sekedar 
membantu orang tua mencari nafkah sering kali menjadi pilihan yang terpaksa 
diambil karena ditengah kondisi ekonomi keluarga yang pas-pasan atau bahkan 
kekurangan, mempertahankan anak untuk tetap sekolah acap kali menjadi beban 
yang terlampau berat”. faktor yang paling sering menjadi penyebab anak putus 
sekolah berkaitan dengan peran dan fungsi anak sebagai salah satu sumber 
pendapatan strategis bagi keluarga (membantu orang tua bekerja). Selain itu, 
penyebab lainnya yaitu karena tidak memiliki biaya untuk melanjutkan 
melanjutkan sekolah, lokasi sekolah yang dinilai terlalu jauh, dan karena pengaruh 
teman sebaya yang sama-sama putus sekolah. 
Adapun penyebab anak putus sekolah di Desa Sabing, Kecamatan Teluk 
Keramat, Kabupaten Sambas menunjukkan bahwa yang menjadi penyebab utama 
anak mengalami putus sekolah yaitu karena faktor ekonomi, khususnya bagi 
petani yang ada di desa Sabing. Tingkat pendapatan orang tua yang tergolong 
rendah menyebabkan sulitnya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 
ditambah lagi dengan kebutuhan pendidikan anak. Harga karet yang dinilai petani 
karet sangat rendah yaitu hanya sekitar Rp. 5. 000/kg, sedangkan harga kebutuhan 
pokok yang semakin tinggi, menyebabkan orang tua bekerja lebih keras untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Berangkat bekerja lebih awal dan pulangnya lebih 
lama (waktu banyak tersita untuk bekerja), dan malam harinya tidur lebih awal, 
sehingga tidak bisa mendampingi anak dalam belajar. Selain itu, tingkat 
pendidikan orang tua yang tergolong rendah, menyebabkan orang tua kurang 
memberikan motivasi dan pengawasan kepada anak dalam proses 
pembelajarannya di rumah. 
Keinginan anak untuk meringankan beban orang tua juga menjadi alasan 
anak putus sekolah. Melihat orang tua yang bekerja seharian, menyebabkan anak 
ingin membantu mereka bekerja, baik di rumah maupun bekerja di kebun. 
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Kemudian, keadaan lingkungan juga menjadi salah satu penyebab anak 
mengalami putus sekolah. Kondisi jalan yang masih becek ketika hujan turun, 
menyebabkan anak menjadi tidak bersemangat untuk pergi ke sekolah. Jarak 
sekolah yang tergolong jauh juga menjadi penyebab anak memutuskan anak untuk 
berhenti sekolah. 
Selain itu, mempunyai teman yang mengalami putus sekolah, akan 
menyebabkan anak berkurang minatnya terhadap pembelajaran dan sekolah. 
Lingkungan sekitar tempat tinggal yang tidak memiliki anak usia sekolah 
menyebabkan anak kurang termotivasi untuk sekolah. 
 
2. Upaya Mengatasi Anak Putus Sekolah 
Hasbullah (2012: 44-45), dasar-dasar tanggung jawab orang tua dalam 
pendidikan anaknya meliputi hal-hal berikut, adanya motivasi dan dorongan cinta 
kasih yang menjiwai hubungan orang tua dan anak. Kasih sayang orang tua yang 
ikhlas dan murni akan mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggung 
jawab untuk mengorbankan hidupnya dalam memberikan pertolongan kepada 
anaknya, pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan 
orang tua terhadap keturunannya, tanggung jawab sosial adalah bagian dari 
keluarga yang pada gilirannya akan menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa 
dan negara, memelihara dan membesarkan anak. Tanggung jawab ini merupakan 
dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan makan, minum dan 
perawatan, agar ia dapat hidup secara berkelanjutan serta memberikan pendidikan 
dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi 
kehidupan anak kelak, sehingga bila ia telah dewasa akan mampu mandiri. Usaha-
usaha untuk mengatasi terjadinya anak putus sekolah diantaranya dapat ditempuh 
dengan cara membangkitkan kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan 
anak, memberikan dorongan dan bantuan kepada anak dalam belajar, mengadakan 
pengawasan terhadap anak di rumah serta memberikan motivasi kepada anak 
sehingga anak rajin dalam belajar dan tidak membuat anak bosan dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah yang di berikan sekolah, tidak membiarkan anak 
bekerja mencari uang dalam masa belajar, dan tidak memanjakan anak dengan 
memberikan uang jajan yang terlalu banyak. (Mengentaskan Anak Putus Sekolah. 
https://vitri2404.wordpress.com/2013/06/09/mengentaskan-anak-putus-sekolah/)  
Jadi, pendidikan merupakan tanggungjawab orang tua, sehingga mereka harus 
benar-benar mendukung anak dalam proses pendidikannya. Eipstein (dalam 
Santrock, 2003: 271-271) menyebutkan bahwa keterlibatan orang tua dalam 
proses belajar anak 
1. Keluarga mempunyai kewajiban dasar untuk menyediakan keselamatan dan 
kesehatan anak mereka 
Banyak orang tua yang tidak mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai 
perubahan yang sesuai dengan usia yang menandai karakteristik remaja. 
Program sekolah-keluarga dapat membantu untuk mengajarkan orang tua 
mengenai tahap perkembangan yang normal dari anak remaja mereka. 
2. Sekolah mempunyai kewajiban dasar untuk berkomunikasi dengan keluarga 
mengenai program sekolah dan perkembangan individual anak remaja mereka. 
Guru dan orang tua jarang sekali saling mengenal pada tahun-tahun mereka 
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bersekolah di sekolah lanjutan. Diperlukan program-program yang dapat 
memfasilitasi secara langsung dan lebih personal dalam komunikasi antara 
orang tua dan guru. 
3. Keterlibatan orang tua di sekolah harus ditingkatkan. Orang tua dan anggota 
keluarga yang lainnya dapat membantu guru di ruang kelasnya dengan 
berbagai macam cara, misalnya tutoring, mengajarkan keterampilan tertentu, 
membantu kegiatan administratif dan pengawasan. 
4. Keterlibatan orang tua dalam aktivitas belajar remaja di rumah harus lebih 
ditingkatkan. Sekolah lanjutan seringkali menyoroti masalah pentingnya 
keahlian dan kemampuan orang tua di dalam membantu remaja mengerjakan 
tugas atau pekerjaan rumahnya. 
5. Orang tua harus lebih sering terlibat dalam pengambilan keputusan di sekolah. 
Asosiasi orang tua-guru adalah cara yang paling umum dimana orang tua 
dapat terlibat dalam pengambilan keputusan di sekolah. 
 
Pengawasan dan bimbingan  orang tua di rumah mutlak diperlukan karena 
adanya bimbingan orang tua dapat mengawasi dan mengetahui kekurangan dan 
kesulitan belajar anak (Tatang, 2012: 85). 
Berdasarkan hasil observasi tentang upaya mengatasi anak putus sekolah 
di Desa Sabing Kecamatan Teluk Keramat menunjukkan bahwa masih kurangnya 
upaya orang tua untuk mengatasi anak putus sekolah. Anak kurang mendapatkan 
bantuan ketika belajar, dorongan, motivasi dan pengawasan dari orang tua. Hal ini 
dikarenakan kurangnya pengetahuan orang tua tentang pentingnya pendidikan 
bagi anak. Orang tua juga tidak memahami materi pelajaran, sehingga tidak bisa 
memberikan bantuan kepada anak dalam mengerjakan tugas atau PR dari sekolah. 
Pengawasan dan motivasi juga kurang diberikan oleh orang tua. Kebanyakan 
orang tua sibuk bekerja, sehingga waktu untuk keluarga tidak banyak. Bahkan 
banyak kepala rumah tangga yang bekerja di luar daerah atau luar negeri, 
sehingga pengawasan yang diberikan kepada anak hanya melalui percakapan 
lewat telepon, tidak secara langsung. Pada malam harinya, orang tua tidur lebih 
awal sehingga tidak mengawasi anak ketika belajar. Namun orang tua tidak 
memanjakan anak dengan memberikan kemudahan kepada anak. Anak diajarkan 
untuk bekerja membantu meringankan beban orang tua. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi anak putus sekolah adalah 
sebagai berikut: 
a. Memberikan Dorongan dan Bantuan kepada Anak dalam Belajar 
Tiga dari empat keluarga yang menjadi informan tersebut belum membantu 
memberi dorongan dan bantuan kepada anak, hanya keluarga Laswandi-Rasidah 
yang membantu kesulitan belajar anak. Hal ini karena pendidikan ibu Rasidah 
adalah lulusan SMA, jadi dia bisa mengerti materi anaknya yang masih duduk di 
bangku sekolah dasar, tetapi bapak Laswandi tidak pernah membantu anaknya 
mengerjakan tugas sekolah. Sedangkan untuk keluarga Wardi-Lilis dan Puriadi-
Asmala, mereka tidak pernah membantu mengatasi kesulitan belajar anak, karena 
mereka tidak mengerti dengan materi pelajaran. Ibu Lilis mengakui anaknya yang 
masih sekolah dasar juga jarang meminta bantuan untuk belajar, jika dia sudah 
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sangat kesulitan maka dia meminta bantuan kakaknya Windi. Demikian juga ibu 
Asmala, anaknya yang masih duduk di kelas 5 SD sangat jarang meminta bantuan 
dalam mengerjakan tugas sekolah, kalau dia kesulitan dia akan meminta bantuan 
kakaknya, Ana. Begitu juga dengan keluarga Bapak Asmadi-Ibu Karmila. Orang 
tua kurang memberikan bantuan kepada anak dikarenakan mereka kurang 
memahami materi pelajaran. 
b. Mengawasi dan Memotivasi Anak dalam Belajar 
Mengawasi penggunaan waktu belajar anak merupakan hal yang penting, 
karena dapat membantu anak belajar membagi waktu. Berdasarkan observasi dan 
wawancara kepada keempat keluarga ini, semua keluarga ini kurang mengawasi 
waktu belajar anak. Orang tua yang sibuk bekerja pada pagi dan siang hari, 
menyebabkan mereka tidak sempat mengawasi penggunaan waktu belajar anak. 
Pada siang hari hanya istrahat makan dan tidur sebentar, kemudian sekitar pukul 
14.00 kembali bekerja ke kebun dan pulang pukul 17.00. Pada malam harinya 
orang tua cepat tertidur yaitu sekitar pukul 20.00. Jika anak tidak belajar maka 
orang tua tidak menegur, sehingga anak lebih banyak bermain dan menonton 
televisi. 
c. Tidak Membiarkan Anak Bekerja Mencari Uang Dalam Masa 
Belajar 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada informan, masing-
masing anak yang mengalami putus sekolah pernah membantu orang tua bekerja. 
Walaupun bukan untuk mencari uang, namun yang mereka lakukan untuk 
meringankan beban orang tua. Orang tua tidak memaksa anak untuk bekerja 
mencari uang, tetapi anak mempunyai kewajiban membantu orang tua bekerja di 
rumah. 
d. Tidak Memberikan Uang Jajan yang Berlebihan kepada Anak 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, orang tua memberikan anak 
uang jajan yang cukup untuk anak, tidak berlebihan. Kecuali keluarga Bapak 
Laswandi dan Bapak Asmadi, mereka memberikan uang yang bisa dikatakan 
kurang kepada anak. Hal ini karena faktor ekonomi yang serba kekurangan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya dari orang tua untuk mengatasi anak 
putus sekolah belum terlaksana dengan baik karena masih kurangnya bantuan 
orang tua kepada anak, baik dalam bentuk memotivasi, mengawasi kegiatan 
belajar anak, maupun memberikan bantuan ketika anak kesulitan mengerjakan 
tugas sekolah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
penyebab anak putus sekolah di Desa Sabing umumnya adalah karena faktor 
ekonomi. Hal ini terbukti dari orang tua anak yang mengalami putus sekolah yang 
hanya bekerja sebagai petani dengan penghasilan yang rendah, sehingga 
kebutuhan untuk pendidikan kurang mencukupi yang pada akhirnya menyebabkan 
anak putus sekolah. Selain itu, pendidikan orang tua yang rendah (tamat 
SD/sederajat) mengakibatkan orang tua kurang menanamkan pentingnya 
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pendidikan kepada anak. Hal ini terbukti dengan kurangnya pengawasan dan 
pemahaman orang tua tentang materi pelajaran. Kemudian memiliki teman sebaya 
yang juga mengalami putus sekolah juga menyebabkan anak ikut mengalami 
putus sekolah. Hal ini terbukti dari informan anak yang mengalami putus sekolah 
juga memiliki teman sebaya yang putus sekolah. 
Upaya dalam mengatasi anak putus sekolah di Desa Sabing belum 
terlaksana dengan baik. Hal ini terbukti dari orang tua belum memberikan bantuan 
dan motivasi kepada anak dalam proses pembelajaran. Orang tua juga kurang 
memberikan pengawasan dan dorongan kepada anak agar anak mau 
menyelesaikan sekolah. Kemudian dari pihak dinas pendidikan UPT Teluk 
Keramat sudah memberikan beasiswa kepada anak yang kurang mampu agar bisa 
tetap bersekolah. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang di paparkan di atas maka peneliti 
menyampaikan saran-saran kepada orang tua/wali murid yang memiliki anak 
putus sekolah di Desa Sabing seharusnya lebih banyak memberikan bantuan 
ketika anak kesulitan mengerjakan tugas sekolah, memberikan motivasi, 
pengawasan, serta tidak membiarkan anak bekerja yang menyebabkan fisik anak 
kelelahan. Bantuan, motivasi dan pengawasan yang diberikan kepada anak 
menjadikan anak merasa diperhatikan pendidikannya, sehingga mereka lebih 
bersemangat untuk berangkat ke sekolah. Bagi Guru yang mengabdi di Desa 
Sabing, khususnya di SD 26 Sabing dan PAUD Kartika hendaknya memberikan 
pengetahuan tentang pentingnya pendidikan formal kepada orang tua, ketika 
diadakan pertemuan orang tua murid dengan guru, serta saat acara kenaikan kelas 
dan kelulusan agar orang tua bisa memberikan bantuan, motivasi dan pengawasan 
terhadap pendidikan formal anaknya. Selain itu, ketika berada di lingkungan 
sekolah, guru sebaiknya mengingatkan anak agar belajar dengan sungguh-
sungguh. Sedangkan bagi UPT Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan 
Teluk Keramat seharusnya lebih sering mengadakan pertemuan dalam forum 
formal dengan guru yang mengabdi di Desa Sabing khususnya di SD 26 Negeri 
Sabing dan PAUD Kartika dan perangkat desa Sabing untuk memantau 
perkembangan pendidikan anak, memberikan beasiswa yang mencukupi untuk 
keperluan sekolah anak dan mengambil data anak putus sekolah agar dapat 
mencari solusi bagi anak putus sekolah. 
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